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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata-tangan 

dan kelentukan pergelangan tangan dengan hasil servis pendek bulutangkis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi atau hubungan. Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah koordinasi mata-tangan dan kelentukan 

pergelangan tangan, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah 

servis pendek bulutangkis. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 30 orang. 

Teknik pengumpulan data untuk mengukur koordinasi-mata tangan 

menggunakan teknik lempar tangkap bola kasti. Untuk mengukur kelentukan 

pergelangan tangan menggunakan mistar goniometer, dan untuk mengukur 

servis pendek bulutangkis menggunakan teknik ketepatan pukulan servis 

pendek. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel memiliki nilai signifikan yang kurang dari 0,05 (nilai signifikan 

<0,05). Kolerasi ganda (R) antara variabel bebas dengan variabel terikat 

mempunyai hubungan yang signifikan karena Fhitung(-37.69)< Ftabel(-27.8). 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara bersama-sama antarakoordinasi 

mata tangan dan kelentukan pergelangan tangan dengan hasil servis pendek 

bulutangkis pada siswa SMP Negeri 18 Palembang berkontribusi sangat kuat, 

dengan demikian jika siswa memiliki koordinasi mata-tangan dan kelentukan 

pergelangan tangan yang baik maka akan memberikan kontribusi yang baik 

pula terhadap hasil servis pendek bulutangkis. 

 

Kata Kunci :Koordinasi mata-tangan, kelentukan pergelangan tangan, 

servis pendek bulutangkis 
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ABSTRAK 

 

This study aims to determine the relationship between eye-hand coordination 

and wrist flexion with the results of badminton short service. This type of 

research is correlation or correlation research. The independent variable in 

this study was eye-hand coordination and wrist flexion, while the dependent 

variable in this study was short service badminton. The population of this 

study was 30 people. Data collection techniques for measuring hand-eye 

coordination using baseball catching throwing techniques. To measure wrist 

flexion using the goniometer ruler, and to measure short badminton service 

using the accuracy of short service punches. Based on the results of the 

discussion it can be concluded that the three variables have a significant 

value of less than 0.05 (significant value <0.05). Double correlation (R) 

between the independent variable and the dependent variable has a 

significant relationship because Fcount (-37.69) <Ftable (-27.8). So it can be 

concluded that jointly between eye hand coordination and wrist flexion with 

the results of badminton short service at 18 State Junior High School 

Palembang students contribute very strongly, thus if students have good eye-

hand coordination and wrist flexibility then it will provide also a good 

contribution to the results of badminton short service. 

 

Keywords: Hand-eye coordination, wrist flexion, badminton short service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permainan bulutangkis merupakan permainan yang dimainkan di dalam 

gedung (indoor) dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal)dan empat orang 

(untuk ganda) yang saling berlawanan. Permainan ini dimainkan di atas 

lapangan yang berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan 

antara dua daerah permainan sendiri dan daerah permainan lawan, Selain 

lapangan pemain harus menyiapkan perlengkapan dalam melaksanakan 

permainan bulutangkis. Perlengkapan dalam permainan bulutangkis yaitu 

lapangan, net atau jaring, raket, shuttlecock/ kok/ bola, sepatu, span, kaos baju 

dan kaos kaki, (Usman, 2010:66). Olahraga ini menarik minat berbagai umur, 

berbagai tingkat keterampilan, pria maupun wanita. Cara memainkannya yaitu 

dengan menggunakan raket yang bertujuan untuk memukul bola melewati 

net/jaring. Permainan ini membutuhkan teknik-teknik agar berjalan sesuai 

dengan aturan-aturan yang ada. Teknik yang ada dalam permianan 

bulutangkis yaitu teknik dasar berupa teknik smash, servis, teknik memukul 

forehand, teknik memukul backhand dan kadang-kadang juga menggunakan 

teknik campuran dari teknik-teknik yang sudah ada. Pada saat permainan 

berlangsung, masing-masing pemain berusaha memukul sebelum kok 

menyentuh lantai di daerah permainan sendiri. Apabila kock jatuh di lantai 

atau menyangkut di net, maka permainan terhenti. 

Permainan bulutangkis dimulai dengan penyajian bola atau servis dari salah 

seorang pemain ke lawannya secara diagonal atau jalannya bola menyilang. 

Jika servis ini di terima oleh penerima maka terjadilah permainan (rally) 

yakni saling memukul kok melewati atas net sehingga terjadi bola tidak dalam 

permainan (mati). Servis ada tiga macam yaitu servis panjang, servis pendek, 

dan flick servis. Servis pendek bisa dilakukan dengan teknik memukul 

forehand ataupun backhand. Pukulan servis pendek di usahakan bola 

melintasi net setipis mungkin yang bertujuan agar lawan kesulitan dalam 
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mengembalikan bola. Servis ini biasanya dilakukan pada permainan ganda, 

tetapi akhir-akhir ini pemain tunggal juga bisa melakukan servis pendek. Hal 

itu terjadi karena penerima servis pendek dipaksa untuk mengembalikan bola 

dari bawah atau samping. Servis pendek di lakukan dari muka tangan atau 

bagian belakang tangan, yang jatuhnya bola di sekitar len depan lawan, dan di 

arahkan ke sudut kiri atau sudut kanan.  

Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotor yang sangat kompleks. 

Koordinasi erat hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan 

fleksibilitas dan sangat penting untuk mempelajari dan menyempurnakan 

teknik dan taktik.Pendapat Sukadiyanto (2003:115) tanpa memiliki 

kemampuan koordiansi yang baik individu akan kesulitan dalam belajar 

keterampilan teknik-teknik dasar. koordinasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah koordinasi mata-tangan. Jadi yang dimaksudkan dengan kordinasi 

mata-tangan dalam penelitian ini adalah kordinasi antara mata (penglihatan) 

dengan gerakan tangan dengan hasil servis pendek bulutangkis. 

Kelentukan ialah batas rentang gerak maksimum pada satu sendi. Kelentukan 

yaitu berguna untuk efisiensi gerak dalam melakukan aktifitas gerak dan 

mencegahterjadinya cedera. Kemampuan ini diperlukan oleh semua pemain, 

kelentukan adalah kemampuan berbagai sendi dalam tubuh untuk bergerak 

seluas-luasnya. Atau dapat pula diartikan bahwa kelentukan adalah luas 

gerakan dari satu sendi dan dapat pula diartikan bahwa kelenturan adalah 

kapasitas untuk bergerak dalam tuang gerak sendi. Komponen biomotor 

flexibility merupakan salah satu unsur yang penting dalam rangka pembinaan 

olahraga perestasi sebab tingkat kualitas flexibility seseorang akan 

berpengaruh terhadap komponen-komponen biomotor lainnya.Ishak (2012) 

mengatakan orang yang memiliki kelentukan baik adalah orang yang 

memiliki ruang gerak yang luas dalam pergerakan sendi-sendi nya dan 

mempunyai otot-otot yang elastis. Kelentukan yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah kelentukan pergelangan dengan hasil servis pendek pada 

bulutangkis. 
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Teknik permainan bulutangkis di perkenalkan oleh guru mata pelajaran 

olahraga. Akan tetapi pengenalan teknik hanya pada dasarnya dan cara 

permainannya saja. Guru disini tidak menjelaskan komponen-komponen 

pendukung dalam suatu gerakan yang dilakukan. Dilihat dari fisik siswa 

sebenarnya sangat mendukung dalam mencapai kesuksesan suatu permainan 

dengan berbagai teknik. Dikarnakan pengetahuan yang diterima saat 

pembelajaran kurang, hal ini menyebabkan mereka hanya bermain dengan 

teknik yang mereka pahami. Sebenarnya kemampuan mereka dapat 

dimaksimalkan dengan tambahan pengetahuan mengenai komponen yang 

berpengaruh pada gerakan tersebut. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 18 Palembang pada beberapa 

siswa, peneliti dapat melihat siswa yang melakukan servis pendek masih 

banyak yang belum terarah dan menyangkut di net. Hal ini di tunjukan pada 

saat jam pelajaran olahraga khususnya materi bulutangkis. 

Pentingnya pemahaman mengenai kegunaan bagian-bagian badan dalam 

melakukan permainan dapat membantu untuk pengendalian setiap teknik yang 

dilakukan, dan dapat memaksimalkan setiap gerakan suatu permainan. 

Mengingat pentingnya servis. Servis  merupakan modal awal agar dapat 

memenangkan permainan (Qalbi, 2017), maka penelitian ini diarahkan untuk 

mengetahui “Hubungan Koordinasi Mata-Tangan Dan Kelentukan 

Pergelangan Tangan Dengan Hasil Servis Pendek Bulutangkis Pada Siswa 

SMP Negeri 18 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan alasan pemilihan judul yang telah di uraikan di atas maka penulis 

merumuskan masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-tangan (X1) dengan hasil 

servispendek bulutangkis (Y) pada siswa SMP Negeri 18 Palembang ? 

2. Apakah terdapat hubungan kelentukan pergelangan tangan (X2) dengan 

hasil servispendek bulutangkis (Y) pada siswa SMP Negeri 18 

Palembang ? 
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3. Apakah terdapat hubungan koordinasi-mata tangan (X1) dan kelentukan 

pergelangan tangan (X2) secara bersama-sama dengan hasil servis 

pendek bulutangkis (Y) pada siswa SMP Negeri 18 Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi tujuan yang akan penulis 

kemukakan untuk mengetahiu : 

1. Hubungan koordinasi mata-tangan (X1) dengan hasil servis pendek 

bulutangkis(Y) pada siswa SMP Negeri 18 Palembang. 

2. Hubungan kelentukan pergelangan tangan (X2) dengan hasil 

servispendek bulutangkis (Y) pada siswa SMP Negeri 18 Palembang. 

3. Hubungan koordinasi mata-tangan (X1) dan kelentukan pergelangan 

tangan (X2) secara bersama-sama dengan hasil servis pendek 

bulutangkis(Y) pada siswa SMP Negeri 18 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat memberi informasi mengenai hubungan 

koordinasi mata-tangan dan kelentukan pergelangan dengan hasil servis 

pendek bulutangkis pada siswa SMP Negeri 18 Palembang, maka hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada guru olahraga 

dan pelatih agar dapat memperhatikan komponen-komponen yang berkaitan 

dengan kemampuan servis pendek bulutangkis. 
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